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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA peserta didik
kelas VII.LE SMP Negeri 20 Makassar melalui penerapan model pembelajaran problem
based learning. Penelitian ini merupakan penelitian tindakalan kelas dengan
menggunakan kelas VILE sebagai subjek penelitian yang terdiri dari 31 peserta didik..
pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus dengan tiap siklus melalui tahapan
perencanaan, pelasanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar 9,68% dengan persentase ketuntasan
yang diperoleh pada siklus I sebesar 45,16% dan siklus 11 sebesar 54,84%.. Maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajran problem based learning dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Problens Based Learning, Hasil Belajar, Penelitian Tindakan Kelas

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi yang kompeten dan mampu
bersaing di era globalisasi. Dalam konteks pembelajaran, pendekatan yang efektif dan inovatif
menjadi kunci untuk memastikan bahwa peserta didik memperoleh pemahaman yang mendalam
dan mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan nyata. Kompetensi yang perlu dimiliki
oleh peserta didik dalam kehidupan nyata seperti kemampuan untuk memecahkan masalah secara
kolaboratif [1]. Pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan salah satu mata pelajaran
yang tidak hanya berfokus pada pengetahuan namun juga keterampilan peserta didik sehingga
peserta didik dapat memperoleh pemahaman bermakna.

Pembelajaran IPA berorientasi pada aktivitas peserta didik dengan menekankan pada
keterampilan IPA melalui mengamati, menilai, meneliti, menganalisis dan mengklasifikasi
berdasarkan data hasil pengamatan [2]. Maka dari itu, peserta didik perlu terlibat secara langsung
agar peserta didik berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan pengalaman PPL II
di SMP Negeri 20 Makassar khususnya di kelas VILE ditemukan kendala dalam proses
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pembelajaran. Melalui kegiatan observasi dan wawancara yang dilakukan, diperoleh bahwa guru
lebih sering menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran sehingga peserta didik hanya akan
menyimak penjelasan-penjelasan yang diberikan guru dan pasif dalam pembelajaran. Hal tersebut
tentunya akan berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik. Hasil belajar adalah suatu
sifat yang dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar sehingga hasil belajar tidak
akan diperoleh apabila peserta didik tidak mengikuti kegiatan belajar [3]. Berdasarkan asesmen
sumatif peserta didik kelas VII.E pada topik sebelumnya diperoleh bahwa hanya 40% peserta didik
dalam kelas yang mencapai nilai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran yaitu 70. Penelitian yang
dilakukan sebelumnya menyatakan bahwa penerapan metode ceramah dalam pembelajaran
membuat peserta didik merasa jenuh dan mengantuk pada saat pembelajaran sehingga berdampak
pada hasil belajar peserta didik yang relatif rendah [4]. Selain itu, model pembelajaran yang tidak
tepat akan mengakibatkan peserta didik sulit dalam memahami materi yang diajarkan dapat
menyebabkan hasil belajar tidak maksimal [5].

Masalah tersebut perlu diatasi dengan guru menerapkan pendekatan, metode maupun model
pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk berperan aktif dalam pembelajaran
sehingga memperoleh hasil belajar yang maksimal. Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran yaitu model pembelajaran problem based learning. Model
pembelajaran problems based learning merupakan model pembelajaran yang menghadirkan berbagai
permasalahan dalam dunia nyata peserta didik untuk untuk dijadikan sebagai sumber dan sarana
belajar sebagai usaha untuk memberikan pengalaman dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, keterampilan pemecahan masalah, tanpa mengesampingkan pengetahuan atau konsep yang
menjadi tujuan pembelajaran [6]. Dalam model ini, guru berperan sebagai fasilitator seperti
memberikan petunjuk, referensi dan bimbingan kepada peserta didik untuk mencari solusi sesuai
dengan tujuan pembelajaran [7]. Proses pembelajaran dengan menerapkan model ini mengubah
pendekatan pembelajaran yang mulanya teacher centered menjadi student centered dimana peserta
didik secara aktif mencari informasi untuk memecahkan masalah.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pembelajaran problem
based learning meningkatkan secara signifikan hasil belajar dan partisipasi peserta didik dalam
pembelajaran [8]. Selain itu, Problems Based 1.earning mendukung pengembangan pemikiran kritis,
keterampilan kepemimpinan dan kerja sama tim peserta didik [9]. Keunggulan lainnya dari
penerapan model pembelajaran problem based learning yaitu menjadikan peserta didik terlibat aktif
dalam pembelajaran [10]. Oleh karena itu dengan adanya permasalah yang telah diuraikan maka
dilakukan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran problen based learning.

B. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. penelitian dilakukan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan pembelajaran problen based
learning. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 di SMP Negeri
20 Makassar pada bulan Maret — Mei 2024. Subjek penelitian ini adalah kelas VILE yang terdiri
dari 31 peserta didik.
2. Prosedur Kerja Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain model penelitian tindakan kelas Kurt Lewin yang meliputi
empat tahapan kegiatan yaitu tahap perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan
(observing) dan refleksi (reflection). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan siklus
penelitian seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Siklus Model PTK Kurt Lewin
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3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data deskriptif yaitu dengan menilai hasil
belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran pada tiap siklusnya dengan berfokus pada nilai
rata-rata dan persentase ketuntasan setelah diterapkan model pembelajaran problem based learning.
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu peserta didik memperoleh nilai minimal 70 sesuai
dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) IPA yang telah ditetapkan dan
mencapai persentase ketuntasan klasikal sebesar 50%. Analisis persentase ketuntasan
menggunakan rumus [11]:

KS—STx 100%
_W 0

Keterangan:
KS : Ketuntasan klasikal
ST  :Jumlah peserta didik yang tuntas
N :Jumlah peserta didik dalam kelas

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning dalam proses
pembelajaran. pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan dua siklus. Pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan pada tiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Pelaksanaan siklus I dimulai dengan tahap perencanaan yaitu: 1) Menyusun modul ajar dengan
menerapkan model problens based learning pada materi pencemaran lingkungan; 2) Menyiapkan
lembar kerja peserta didik (LKPD) dan bahan ajar; 3) Membuat kisi-kisi dan instrumen tes hasil
belajar peserta didik yang mencakup soal pencemaran lingkungan (air, tanah, udara dan suara).
Tahap kedua pelaksanaan dilakukan selama lima kali pertemuan dengan empat kali pertemuan
untuk materi pencemaran lingkungan dan satu pertemuan untuk tes hasil belajar peserta didik.
Pertemuan pertama membahas tentang materi pencemaran air, pertemuan kedua tentang
pencemaran tanah, pertemuan ketiga tentang pencemaran udara dan pertemuan keempat tentang
pencemaran suara. Selama proses pembelajaran berlangsung peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok dengan masing-masing kelompok di berikan satu LKPD dan bahan ajar. Peserta didik
kemudian mengamati orientasi masalah yang diberikan, berdiskusi, memaparkan hasil diskusi serta
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peneliti berupaya untuk membimbing peserta didik dalam penyelidikan masalah. Pertemuan kelima
dilakukan tes hasil belajar peserta didik terhadap materi pencemaran lingkungan (air, tanah, udara
dan suara) menggunakan tes tertulis pilihan ganda dengan 15 butir soal. Data hasil belajar peserta
didik yang diperoleh pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar Siklus I

Deskripsi Hasil Belajar Siklus I
Nilai rata-rata 61,19
Skor Minimum 33
Skor Maksimum 87
Jumlah Peserta Didik Tuntas 14
Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 17
Persentase ketuntasan 45,16%
Persentase Tidak Tuntas 54,84%

(Sumber : Hasil Analisis Data)

Selama pelaksanaan pembelajaran dilakukan pengamatan terhadap peserta didik dan diperoleh
bahwa sebagian besar peserta didik antusias berdiskusi untuk memecahkan masalah bersama
dengan teman kelompoknya, namun masih ada beberapa peserta didik yang belum fokus terhadap
pembelajaran sehingga membutuhkan waktu yang relatif lama dalam menyelesaikan masalah. Selain
itu, peneliti berusaha dengan maksimal untuk memberikan arahan-arahan kepada peserta didik dan
memotivasi peserta didik. Berdasarkan hasil belajar peserta didik siklus I pada Tabel 1, dapat dilihat
bahwa persentase ketuntasan belajar klasikal mencapai 45,15% dengan peserta didik tuntas
sebanyak 14 dari 31 peserta didik. Persentase yang diperoleh tersebut belum mencapai indikator
keberhasilan yang diharapkan dan terdapat masalah-masalah yang perlu diperbaiki sehingga
dilanjutkan pada siklus II. Adapun perbaikan yang dapat diusulkan pada siklus II yaitu 1)
Memberikan batasan waktu pada pengerjaan LKPD pada tiap fase; 2) Membagikan file bahan ajar
kepada peserta didik; 3) Mendampingi setiap kelompok dalam mengerjakan LKPD; 4) Penelit
memberikan penguatan terhadap materi setelah peserta didik melakukan presentasi.

Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang didapatkan pada siklus
I dengan 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama membahas tentang materi efek rumah kaca dan
pemanasan global serta pertemuan kedua dilakukan tes hasil belajar peserta didik terhadap materi.
Sebelumnya dilakukan tahap perencanaan yaitu 1) Menyusun modul ajar dengan menerapkan mzodel
problem based learning pada materi efek rumah kaca dan pemanasan global; 2) Menyiapkan lembar
kerja peserta didik (LKPD) dan bahan ajar; 3) Membuat kisi-kisi dan instrumen tes hasil belajar
peserta didik. kemudian dilakukan tahap pelaksanaan. Pada tahap ini, peneliti membagikan satu
LKPD kepada masing-masing kelompok dan membagikan file bahan ajar agar peserta didik dapat
membaca materi ajar secara secara bersamaan. Selain itu peneliti memberikan arahan-arahan dan
pendampingan kepada masing-masing kelompok selama proses penyelesaian masalah. Kemudian
peserta didik melakukan presentasi berdasarkan hasil diskusinya dan peneliti memberikan
penguatan kepada peserta didik terhadap materi efek rumah kaca dan pemanasan global. Pada
pertemuan kedua peneliti melakukan tes hasil belajar dengan menggunakan tes tertulis pilihan
ganda untuk memperoleh data pencapaian belajar peserta didik. data hasil belajar peserta didik
pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 2.

©Mukrimah Rustam, Vol 6, No 2, Mei-Agustus, 2024 [1664



©JP-3

Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus II

Deskripsi Hasil Belajar Siklus IT
Nilai rata-rata 72,97
Skor Minimum 40
Skor Maksimum 93
Jumlah Peserta Didik Tuntas 17
Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 14
Persentase ketuntasan 54,84%
Persentase Tidak Tuntas 45,16%

(Sumber : Hasil Analisis Data)

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta didik yaitu 72,97
dengan persentase ketuntasan kelas 54,84%. Selama pelaksanan pembelajaran dilakukan
pengamatan terhadap peserta didik dan diperoleh beberapa hal yang sudah baik dan masih perlu
diperbaiki yaitu: 1) Peserta didik sudah aktif berdiskusi dengan teman kelompoknya; 2) Peneliti
telah memberikan bimbingan dan penguatan materi kepada peserta didik; 3) Peserta didik telah
diberikan file materi ajar; 4) Peneliti perlu mengontrol peserta didik selama peserta didik membaca
bahan ajar di gadgetnya dan 5) peneliti perlu mempertimbangkan instrumen tes hasil belajar yang
diberikan agar dapat memberikan hasil yang sesuai dengan pemahaman peserta didik.

Berdasarkan rekapitulasi dari siklus I dan siklus IT yang telah dilakukan maka diperoleh bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menerapkan model pembelajaran problen:
based learning di kelas VILE. Pada Tabel 3 dapat dilihat nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus I
sebesar 61,19 mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 72,97 serta persentase ketuntasan
belajar klasikal peserta didik mengalami peningkatan 9,68% yang awalnya 45,16% menjadi 54,84%.
Hal tersebut menandakan bahwa hasil belajar peserta didik telah memenuhi indikator keberhasilan
yang ingin dicapai oleh peneliti.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Penelitian Tindakan Kelas

. Hasil Belajar Hasil Belajar .
Deskripsi Siklus I Siklus I Peningkatan
Nilai rata-rata 61,19 72,97 11,77
Persentase ketuntasan 45,16% 54,84% 9,68

(Sumber : Hasil analisis data)

Kegiatan belajar dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik karena peserta didik terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya yang
menyatakan bahwa model pembelajaran problens based learning meningkatkan secara signifikan hasil
belajar dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran [8]. Selain itu dengan menerapkan model
pembelajaran  problens  based learning membantu peserta didik untuk berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan
model problem  based learning mendukung pengembangan pemikiran kritis, keterampilan
kepemimpinan dan kerja sama tim peserta didik [9].

D. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tindakan kelas dan analisis data yang telah dilakukan diperoleh
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran problens based learning dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas VILE SMP Negeri 20 Makassar. Hal tersebut dapat dilihat dari
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persentase ketuntasan belajar peserta didik yang meningkat dari 45,16% menjadi 54,84% dengan
persentase peningkatan sebesar 9,68%.
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